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Summary i “..Penyakit brother complexmu sudah sangat
parah, Kim!” | “‘Kalau tidak

diobati akan semakin

bertambah parah lagi.” | Apa obatnya?” |
“Obatnya

adalah...” | “CHO KYUHYUN! MATI KAU!”

BGM : Avril Lavigne — Girlfriend, Avril Lavigne —
What The Hell
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“The Medicine”

Tiga pasang mata menatap intens seorang gadis yang sibuk
nyengir tidak jelas dengan bola mata yang melirik ke sana ke mari,
jelas sekali jika ia sedang terpojok dan mencari alasan agar bisa
terlepas dari jeratan binar penasaran tiga gadis di hadapannya.

“Victoria,” panggil ke tiga gadis di hadapannya dengan nada

seperti hantu yang memanggil nama korbannya di film-film horor.

Gadis dengan rambut lurus berwarna kecokelatan itu akhirnya
menghela napas pasrah, “Baiklah, aku memang sudah jadian
dengan Nickhun,” ujarnya sambil menunduk.

“Yeay!!!” seketika ketiga gadis di hadapannya bersorak sambil
bertepuk tangan heboh, bahkan saling berpelukan satu sama
lain. Victoria hanya bisa tersenyum kecut melihat tingkah ketiga
sahabatnya itu.

“Pajak jadian!” seru seorang gadis berbadan paling kecil di
antara tiga sahabat Victoria dan disambut anggukan semangat dari
dua kepala lain.

Victoria mendengus, “Apanya yang pajak jadian? Kalian
membantuku saja tidak!”

Gadis dengan nametag bertuliskan ‘Kim Taeyeon’berseru tidak
terima, “Enak saja! Kami juga membantumu tahu! Iya kan, Nana,
Kim?”ia menoleh ke kiri dan ke kanan untuk meminta persetujuan
dari sekutunya.



“Tentu saja kami membantu!” sambar Nana.

“Membantu dengan doa,” tambah Kim dengan tampang polos
namun bersemangat.

“Tepat sekali, Kim!” Taeyeon menjentikkan jarinya.
Victoria kedua kalinya mendengus, “Tidak! Tidak! Aku tidak

bawa uang lebih sekarang.”

Kim nyengir, “Pajak jadiannya masih berlaku sampai kau
traktir kami kok.”

“Kalian mata duitan sekali!” cibir Victoria.

“Salah, hanya aku dan Taeyeon yang mata duitan, Kim
pengecualian. Dia mata makanan,” ujar Nana santai dan dihadiahi
lemparan sumpit di dahinya oleh Kim.

“Hahah benar juga. Eh tapi ngomong-ngomong, kan sekarang
Vicky sudah jadian dengan Nickhun, berarti tinggal Kim saja di
antara kita berempat yang belum punya pacar,” ujar Taeyeon dan
mengerling ke arah gadis berbadan paling kecil di antara mereka
berempat.

“Lalu kenapa kalau hanya aku yang belum punya pacar?” tanya
Kim polos.

“Ya kau harus cari pacar, dong!” seru Victoria gemas.
“Kalau aku tidak mau?” tantang Kim.
“Kau harus mau! Jadi kita bisa... eh Vicky, apa sih bahasa

gaulnya kencan empat pasangan berbarengan?”
“Quartet date maksudmu, Nana?” Victoria balik bertanya.
“Ya! Itu dia. Keren ‘kan?” jawab Nana antusias.
Kim memutar bola matanya, “Oh yang benar saja!”

“Bagaimana kalau kau kami jodohkan dengan salah satu laki-
laki tampan di sekolah kita, Kim?” usul Taeyeon.



